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Abstract— This study aims to determine the diversity of insects found in tomato plants (Lycoperscium escelentum Mill.). This research 

was conducted on tomato farming land in the village of Ogomolos, Mepanga District, Central Sulawesi from February to March 2018. 

This type of research in descriptive qualitative with a sampling technique using survey methods. This study use three insect trapping 

techniques (Sweep net, Pitfall trap and Yellos sticky trap). Based on the result of the research that has been carried out, the results 

obtained are 658 individuals consisting of 18 types of nsects from 9 orders and 16 families. The value of the insect diversity index of 

Shannor-Weiner (H’) = 2,282 is classified as moderate. 
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I. PENDAHULUAN 

Tomat (Lycoperscium escelentum Mill.) termasuk salah satu  buah dan sekaligus sayuran banyak  di konsumsi masyarakat 

yang diolah berbagai macam sesuai kebutuhan (Barmin, 2010). Oleh karena itu, produksi tomat diharapkan terus meningkat 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap tomat dan perluasan pasar (Onggo, 2001). Pada bidang pertanian tanaman 

tomat (Lycopersicium esculentum Mill.) petani tidak selalu mendapatkan hasil sesuai yang di harapkan karena adanya 

kerusakan buah yang disebabkan oleh serangan serangga hama (Kartika, 2015).  

Keanekaragaman serangga memiliki peran yang dapat pengaruh terhadap kualitas dan kuantitas produk pertanian yang 

dihasilkan (Suheriyanto, 2008). Dengan demikian, keberadaan  serangga pada suatu ekosistem memiliki peranan penting bagi 

ekosistem dan sangat berpengaruh dalam bidang pertanian, dikarenakan kestabilan pertanian dapat ditentukan melalui 

banyaknya keanekaragaman dan kelimpahan serangga di lokasi pertanian (Lavelle et al., 2006). 

Serangga memiliki peranan berbeda-beda pada tanaman. Berdasarkan fungsinya dapat digolongkan sebagai serangga 

hama,penyerbuk, predator alami dan parasitoid pada suatu ekosistem (Alao, 2016). Serangga predator penting dalam konteks 

pertanian karena keberadaanya dapat memakan serangga hama dan menjadi kontrol dalam melakukan pengendalian hama 

(Harterreiten-Souzed et al., 2011). Dalam suatu ekosistem lingkungan pertanian keanekaragaman spesies dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya, sumber pakan, suhu, keberadaan lingkungan yang sesuai dengan habitatnya (Normasari, 

2012). Ketersediaan sumber pakan yang tidak mencukupi bagi serangga akan memberikan pengaruh terhadap jumlah spesies 

(Gichimu et al., 2008). 

Keberadaan serangga sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu faktor abiotik dan faktor biotik. Faktor abiotik yang 

sangat mempengaruhi yaitu meliputi tekstur tanah, struktur tanah, pH, salinitas, kadar bahan organik dan unsur mineral tanah. 

Faktor biotik yang mempengaruhi antara lain makrofauna dan mikrofauna  (Sembiring, 2020).  

Tingkat keanekaragaman serangga dipengaruh oleh pemakaian insektisida yang secara berlebihan dan tidak tepat dibidang 

pertanian akan mengakibatkan dampak negatif terhadap perkembangan ekosistem dan lingkungan, mematikan serangga non-

target, mematikan serangga predator alami dan serangga yang bermanfaat seperti serangga penyerbuk (Noradila et al., 2015). 

Menurut Muhibah dan Leksono (2015) pengunaan pestisida secara terus-menerus dapat menyebabkan mikroorganisme tanah 

menjadi berkurang sehingga secara keseluruhan mengakibatkan kesuburan lahan berkurang dan tanah mengeras. Dampak 

negatif penggunaan pestisida dapat dikurangi dengan menggunakan strategi pengendalian hama terpadu (PHT). Mengetahui 

keadaan dan jumlah populasi serangga dalam ekosistem pertanian dapat memberikan informasi dalam melakukan pengendalian 

hama terpadu (Samudra, 2013).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui keanekaragaman jenis serangga pada 

tanaman tomat (Lycopersicium esculentum Mill.) di Desa Ogomolos Kecamatan Mepanga di Provinsi Sulawesi Tengah agar
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menjadi informasi dasar dalam pertanian serangga yang menjadi organisme pengganggu tanaman maupun bukan sebagai hama 

serta hasil penelitian ini menjadi informasi tambahan pada bidang pertanian yang ada di daerah penelitian. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - Maret 2018 di areal pertanian  tanaman Tomat                           

(Lycopersicium esculentum Mill.) di Desa Ogomolos Kecamatan Mepanga, Sulawesi Tengah. Lokasi penelitian ini memiliki 

pola pertanaman secara monokultur. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode survei pada lahan pertanaman 

Tomat. Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari detergen, alkohol 70% dan air. Alat yang digunakan yaitu botol sampel, kamera, perangkap jarring, mikroskop, pinset, 

label nama, botol perangkap sumuran dan kunci identifikasi. Pengambilan sampel serangga dilakukan dengan pengamatan 

langsung (visual) yaitu penangkapan dengan menggunakan perangkap yaitu perangkap kuning (Yellow sticky trap), jaring 

serangga (Sweeping net), dan Perangkap Sumuran (Pitfall trap).  

Perangkap Kuning (Yellow sticky trap) merupakan perangkap yang terbuat dari kertas yang berwarna kuning dan 

mengandung lem. Perangkap yang digunakan berjumlah 25 buah, kemudian setiap plotnya perangkap dipasang 5 buah. 

Penggunaan perangkap ini di sebabkan karena  warna perangkap kuning memiliki warna kontras sehingga serangga mampu 

menangkap pigmen warna kuning dan menarik perhatian serangga (Sihombing, 2013). 

Perangkap sumuran digunakan untuk menangkap serangga yang aktif di siang hari dan malam hari di atas permukaan tanah. 

Perangkap ini berupa kemasan gelas plastik (200 ml) yang berisi campuran alkohol 70% dan ditambahakan sedikit air sabun 

dengan ketinggian ± 180 ml. Cara peletakan perangkap sumuran adalah permukaan mulut perangkap diletakan sejajar dengan 

permukaan tanah  Pemasangan alat ini dilakukan pada pukul 06.00 – 24.00 WITA. Pengambilan sampel serangga dilakukan 

dengan frekuensi waktu selama 3 x 24 jam yang dilakukan pemantauan selama 2 minggu. Serangga yang terperangkap 

kemudian dimasukan dalam plastik sampel untuk selanjutnya dilakukan proses identifikasi. Untuk proses identifikasi dengan 

menggunakan buku identifikasi serangga (Borror, 1996). Untuk mengetahui keanekaragaman serangga dalam satu kawasan 

digunakan indeks keanekaragaman jenis yang dikemukakan Shannon-Wiener (H’) (Magurran, 2004). 

Analisis Data  

H’ =-   Pi =  

Keterangan :  

H´  = Indeks keanekaragaman  

Pi  = Jumlah jenis (ni/N)  

ni  = Jumlah individu jenis ke-i 

N  = Jumlah total individu seluruh jenis Kriteria penilaian berdasarkan keanakaragaman jenis ;   

H´ ≤ 1  : keanekaragaman rendah  

1 < H´ ≤ 3   : keanekaragaman sedang  

H´ > 3  : Keanekaragaman tinggi 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

Berdasarkan hasil identifikasi spesies serangga pada lokasi penelitian, diperoleh hasil sebanyak 18 jenis serangga yang terdiri 

dari 9 ordo dan 16 famili. Serangga yang diperoleh disajikan pada Tabel 1 dibawah ini. Hasil ini menunjukkan bahwa spesies 

serangga yang ditemukan memiliki peranan yang berbeda-beda. Jenis serangga banyak ditemukan yaitu pada ordo orthoptera, 

Coleoptera dan Hemiptera. 
Tabel 1. Jenis serangga yang ditemukan pada lokasi penelitian 

Ordo Famili Spesies Peranan 

Hymenoptera 
Formicidae 

Dolichoderus thoracicus Predator 

Anoplolepis gracilipes Predator 

Braconidae Stenobracon nicevillei Parasitoid 

Orthoptera   

Gryllidae   Gryllus pennsylvanicus Herbivor 

Pyrgomorphoidae    Atractomorpha crenulata Herbivor 

Tettigoniidae Conocephalus longipennis Herbivor 

Dermaptera  Labiduridae       Labidura riparia Predator 
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Coleoptera  

Staphylinidae Paederus littoralis Predator 

Coccinellidae 
Epilachna admirabilis Herbivor 

Menochilus sexmaculatus Fabricius. Predator 

Carabaeidae Phaeropsophus occipitalis Predator 

Odonata Libellulidae Diplacodes trivialis Predator 

Hemiptera 

Coreidae Leptocorisa acuta Thunberg. Herbivor 

Reduviidae Zelus sp. Predator 

Pseudococcidae Pseudococcus sp. Herbivor 

Lepidoptera Crambidae Diaphania indica Herbivor 

Diptera Tephritidae Batrocera sp. Herbivor 

Homoptera Delphacidae Nilaparvata lugens Stal. Herbivor 

 

Berdasarkan Jenis alat tangkap 

Berdasarkan tabel 2 dibawah ini terlihat jumlah individu dari spesies serangga terbanyak diperoleh dengan menggunakan 

metode jaring (Sweep net) dengan jumlah 227 ekor, dengan metode perangkap sumuran (pithfal trap) sebanyak 248 ekor 

dan dengan metode perangkap kuning (yellow sticky trap) sebanyak 183 ekor disajikan dalam tabel 2 dibawah ini. 
Tabel 2. Jumlah spesies serangga yang tertangkap menggunakan tiga metode penangkapan 

Spesies yang ditemukan Perangkap sumuran 

(pitfall trap) 

Perangkap Kuning 

(Yellow sticky trap) 

Jaring (Sweep Net) 

Dolichoderus thoracicus 50 - - 
Anoplolepis gracilipes 155 - - 

Stenobracon nicevillei - - 12 

Gryllus pennsylvanicus 7 - - 

Atractomorpha crenulata - - 23 
Conocephalus longipennis - - 18 

Labidura riparia 14 - - 

Paederus littoralis 10 - - 

Epilachna admirabilis - 8 - 
Menochilus sexmaculatus Fabricius. - 5 - 

Phaeropsophus occipitalis 12 - - 

Diplacodes trivialis - - 11 

Leptocorisa acuta Thunberg. - - 16 
Zelus sp. - - 9 

Pseudococcus sp. - - 73 

Diaphania indica - - 15 

Batrocera sp. - 170 - 
Nilaparvata lugens Stal. - - 50 

Total   248 183 227 

 

Indeks Keanekaragaman Jenis  Serangga Pada Tanaman Tomat  

Berdasarkan hasil perhitungan indeks keanekaragaman (H’) menggunakan Indeks Shannor-Weiner maka diperoleh hasil 

seperti tabel 3 dibawah ini. 
Tabel 3. Indeks keanekaragaman serangga pada lokasi penelitian 

Spesies 
Jumlah 

individu 
Pi (ni/N) In (Pi) -∑ Pi In Pi 

     

Dolichoderus thoracicus 50 0.075987 -2.577 0.195 

Anoplolepis gracilipes 155 0.235562 -1.445 0.340 

Stenobracon nicevillei 12 0.018237 -4.004 0.073 

Gryllus pennsylvanicus 7 0.010638 -4.543 0.048 

Atractomorpha crenulata 23 0.034954 -3.353 0.117 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan pada lahan pertanian tanaman tomat di Desa Ogomolos Kecamatan Mepanga di 

temukan 658 individu, dari 18 jenis serangga, 9 ordo (Hymenoptera, Orthoptera, Dermaptera, Coleoptera, Odonata, Hemiptera, 

Lepidoptera, Diptera, dan Homoptera) dan 16 famili (Formicidae, Braconidae, Gryllidae, Pyrgomorphoidae, Tettigoniidae, 

Labiduridae,Staphylinidae, Coccinellidae, Carabaeidae, Libellulidae, Coreidae, Reduviidae, Pseudococcidae, Crambidae, 

Tephritidae, dan Delphacidae. 

Selanjutnya hasil perhitungan indeks keanekaragaman jenis serangga diperoleh nilai indeks H'=2.282 yang tergolong 

ketegori sedang. Indeks keanekaragaman serangga pada tenaman tomat digolongkan dalam kategori sedang karena jumlah H' 

diantara 1 dan 3 (1 H’ ≤ 3) hal ini mengindikasikan bahwa penyebaran jumlah individu tiap jenis sedang kestabilannya juga 

sedang dan tidak ada yang mendominasi. Hal ini sesuai dengan Indeks keanekaragaman sedang karena nilainya berada pada 

rentang nilai 1 H ≤ 3 yang menunjukkan tingkat keanekaragamannya (Odum, 1993).  

Keanekaragaman jenis serangga yang ditemukan di lahan pertanian Desa Ogomolos Kecamatan Mepanga tergolong sedang 

salah satu faktornya yaitu diterapkannya sistem pertanaman secara monokultur yang dapat berpengaruh terhadap keseimbangan 

ekosistem yang stabil sesuai dengan hasil yang didapatkan indeks keanekaragaman sedang. Pada pertanaman monokultur lebih 

banyak didapatkan serangga yang bersifat herbivor bahkan menjadi serangga hama dibandingkan dengan serangga bersifat 

predator karena faktor makanan untuk predator seperti nektar, polen ketersediannya terbatas.  Menurut Yaherwandi (2009) 

keanaekaragaman jenis serangga pada ekosistem monokultur jumlahnya lebih rendah dibandingkan dengan sistem polikutur 

yang memiliki jumlah yang tinggi. Hal ini sesuai dengan berkaitan pola tanam tomat pada lahan monokultur di dapatkan indeks 

keanekaragaman rendah hingga sedang dibanding dengan penanaman polikultur memiliki indeks keanekaragaman tinggi (Danti 

et al., 2018). Keberadaan serangga herbivor yang beragam jenis dapat dipengaruhi oleh sistem tanam monokultur terlihat dari 

hasil penelitian yang banyak berperan sebagai serangga herbivor bahkan bersifat hama. Menurut, Nurindah (2006), Sistem 

tanam monokultur mampu meningkatkan organisme serangga hama dan menjadikan ekosistem pertanian yang rentan. 

Pendorong salah satu peningkatan serangga hama yaitu banyaknya kesediaan makanan yang terus menerus sepanjang waktu.  

Ordo diptera spesies  Lalat buah (Bactrocera sp) merupakan salah satu jenis serangga banyak yang  ditemukan dilokasi 

tanaman tomat hal ini disebabkan karena tanaman tomat sedang fase berbuah sehingga banyak spesies lalat buah berada 

disekiatan lokasi penelitian dengan jumlah individu 170 yang terjebak pada perangkap kuning (Yellow sticky trap). Lalat buah 

(Bactrocera sp) termasuk serangga hama yang keberadaannya dapat menurunkan jumlah produksi tanaman hortikultura karena 

mengakibatkan buah yang terserang dapat mengalami pembusukan sehingga buah tidak layak dikonsumsi (Prastowo, 2014).  

Ordo hymenoptera dari famili formicidae spesies semut terbanyak kedua ditemukan  pada lokasi penelitian dengan 

menggunakan perangkap sumuran (pithfal trap). Hymenoptera termasuk ordo serangga yang memiliki banyak spesies salah 

satunya yaitu semut yang masuk dalam famili formicidae memiliki siklus hidup sosial yang hidup berkelompok guna untuk 

Conocephalus longipennis 18 0.027355 -3.598 0.098 

Labidura riparia 14 0.021276 -3.850 0.081 

Paederus littoralis 10 0.015197 -4.186 0.063 

Epilachna admirabilis 8 0.012158 -4.409 0.053 
Menochilus sexmaculatus 

Fabricius. 
5 

0.007598 -4.879 0.037 

Phaeropsophus occipitalis 12 0.018237 -4.004 0.073 

Diplacodes trivialis 11 0.016717 -4.091 0.068 

Leptocorisa acuta Thunberg. 16 0.024316 -3.716 0.090 

Zelus sp. 9 0.013677 -4.291 0.058 

Pseudococcus sp. 73 0.110942 -2.19 0.243 

Diaphania indica 15 0.022796 -3.781 0.086 

Batrocera sp. 170 0.258358 -1.353 0.349 

Nilaparvata lugens Stal. 50 0.080547 -2.518 0.202 

Total   658 
  

H’= 2.282 
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bertahan hidup (Aguiar et al, 2013). Semut sebagai predator alami pada tanaman yang dapat memberikan perlindungan tanaman 

dari serangan hama (Philpot dan Ambrecth, 2006).  

Adapun faktor lain penyebab tingkat keanekaragaman spesies di tentukan beberapa faktor lingkungan antara lain kemampuan 

serangga tersebut menyebar, seleksi habitat, kondisi suhu udara, cahaya, curah hujan, vegetasi dan ketersediaan makanan 

mempengaruhi suatu habitat (Susilo dan Swibawa 2001). 

Tingkat Keanekararagaman serangga pada suatu ekosistem dapat dipengaruhi oleh aktivitas petani dengan menggunakan 

pestisida guna untuk mengurangi serangan serangga yang bersifat hama, namun penggunaan pestisida secara tidak tepat dapat 

membunuh serangga yang berperan sebagai predator alami bagi serangga hama, menurunkan keragaman hayati dan 

menimbulkan pencemaran lingkungan sehingga perlu penggunaan pestisida secara tepat dosis (Isenring, 2010). 

Hasil penelitian menunjukkan serangga yang bersifat predator lebih sedikit dibandingkan dengan serangga yang bersifat 

herbivor. Salah satu faktor yang mempengaruhi kekayaan spesies yaitu adanya Penggunaan insektisida yang berlebihan dapat 

mengurangi aktivitas musuh alami atau bahkan dapat membunuh musuh alami yang terdapat pada suatu ekosistem sehingga 

menyebabkan peledakan populasi serangga yang bersifat hama. Serangga predator seharusnya dapat dengan alami menekan 

populasi hama pada suatu ekosistem, akan tetapi karena pemakaian insektisida yang tidak tepat sasaran  mengakibatkan 

serangga predator terbunuh (Mariyono dan Irham, 2001). 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa diperoleh hasil sebanyak 658 individu yang 

terdiri dari 18 jenis serangga dari 9 ordo dan 16 famili. Nilai indeks keanekaragaman didapatkan yaitu H’= 2,282 yang 

tergolong sedang  pada tanaman tomat di desa Ogomolos kecamatan Mepanga. 
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